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Paparan sinar matahari langsung dalam kurun waktu yang lama dapat menyebabkan kerusakan pada 
jaringan epidermis kulit yang menjadi faktor timbulnya kanker kulit. Sehingga diperlukan tabir surya dari 
bahan alami seperti ekstrak kayu manis yang mengandung sinamaldehid, dikombinasikan dengan ekstrak 
mikroalga Haematococcus pluvialis yang mengandung astaxhanthin. Tujuan penelitian ini yaitu untuk 
mengembangkan formulasi krim O/W tabir surya kombinasi ekstrak kayu manis (Cinnamomum 
burmannii) dan mikroalga Haematococcus pluvialis kemudian dievaluasi fisiknya. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa rata-rata sediaan krim secara fisik telah memenuhi standar kecuali viskositasnya. 
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A. Penegasan Judul 
Skripsi ini mengambil judul “Formulasi Krim Tabir Surya Berbahan Aktif Kombinasi 
Ekstrak Kayu Manis (Cinnamomum Burmannii)  Dan Mikroalga(Haematococcus Pluvialis)“ 
Untuk memahami maksud dari judul tersebut, maka diperlukan penegasan judul kata per kata. Judul 
ini memiliki bebrapa istilah sebagai berikut : 
1. Formulasi menurut KBBI berarti perumusan.1  
2. Krim adalah bentuk sediaan setengah padat yang memiliki kandungan satu atau lebih  bahan obat 
terlarut dalam bahan dasar yang sesaui standar.
2
 
3. Tabir Surya adalah kemampuan suatu molekul atau campuran molekul kimia  yang menyerap 
sinar UVA maupun UVB sebagai penyebab eritema pada kulit.
3
  
4. Bahan Aktif merupakan kandungan dalam skin care yang sudah melalui uji lab sebagai bahan 
yang memberikan hasil perubahan tertentu pada kulit.
4
  
5. Kombinasi adalah gabungan beberapa hal (pengertian, warna,perkara,pasukan dan sebagainya).5  
6. Kayu Manis (Cinnamomum burmanii)  adalah tanaman dari famili lauraceae yang menjadi  
komoditi perdagangan Indonesia di tingkat regional maupun internasional. Tanaman ini biasanya 
diolah menjadi produk bubuk, minyak atsiri atau oleoresin.
6
  
7. Mikroalga (Haematococcus pluvialis) ialah spesies alga hijau yang tergolong dalam family 
Haematococcaeae. H. Pluviaslis dikenal sebagai organisme penghasil utama astaxanthin yang 
merupakan produk komersial karena bisa mengakumulasi astaxanthin sampai 4% dari berat 
keringnya, paling tinggi dari semua organisme.7  
     Dari beberapa penjelasan di atas, maka dapat penulis simpulkan bahwa yang dimaksud dalam 
judul ini adalah  percobaan untuk membuat formula krim jenis emulsi oil in water (O/W) sebagai  
tabir surya yang memiliki bahan aktif kombinasi ekstrak kayu manis dan mikroalga serta dilakukan 
uji fisiknya. 
B. Latar Belakang Masalah 
Menjadi negara kepulauan tropis, menjadikan Indonesia mendapatkan pancaran sinar matahari 
sepanjang tahun yang merupakan sebuah potensi terbesar yang ada di bumi.
8
 Permukaan bumi 
menangkap sekitar 94% UVA (315- 400 nm) dan UVB (290-400 nm). Sedangkan sinar UVC (<290 
nm)  tak sampai masuk ke permukaan bumi sebab sudah tersaring  oleh atsmosfer.
9
    
 Pada kulit, sinar matahari bermanfaat dalam pembentuk utama vitamin D dan pelepasan 
hormon serotonin.
10 
Begitulah Alah SWT yang telah menciptakan segala sesuatu yang bermanfaat 
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bagi umtanya. Dalam Al-Quran, manfaat dari penciptaan matahari telah disinggung pada Q.S 
Yunus Ayat 5 yang berbunyi : 
                    
“dan Allah menciptakan padanya bulan sebagai cahaya dan menjadikan matahari sebagai pelita?” 
(Q.S Nuh [71] : 16) 
 
Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Misbah
11
 menafsirkan kalimat ―menciptkan bulan bercahaya serta 
menjadikan matahari sebagai pelita‖ adalah isyarat Allah SWT. berupa sebuah perbedaan antara 
cahaya dari bulan dan matahari. Matahari dikatakan sebagai pelita, sebab sumber cahaya matahari 
berasal dari dirinya sendiri, sedangkan bulan tidak dapat memantulkan cahayanya sendiri.
12
  
Selain itu Allah SWT. berfirman tentang matahari sebagai pelita pada Q.S Yunus ayat 5 yang 
berbunyi : 
                         
                            
―Dia-lah yang menjadikan matahari bersinar dan bulan bercahaya dan ditetapkan-Nya manzilah-
manzilah (tempat-tempat) bagi perjalanan bulan itu, supaya kamu mengetahui bilangan tahun dan 
perhitungan (waktu). Allah tidak menciptakan yang demikian itu melainkan dengan hak[669]. Dia 
menjelaskan tanda-tanda (kebesaran-Nya) kepada orang-orang yang mengetahui.”(Q.S Yunus [10] : 5) 
 
     Ayat di atas menjelaskan bahwa Allah SWT menjadikan matahari sebagai dhiya‟  yang artinya 
sinar yang yang terpancar dari matahari yang sangat menyilaukan mata. Sinar matahari merupakan 
sumber kehidupan, sumber panas dan sumber tenaga yang bisa menggerakkan seluruh makhluk 
Allah SWT yang diciptakan-Nya.
13
 Kedua ayat tersebut pada akhirnya memiliki esensi yang sama 
yakni  menjelaskan bahwa matahari memancarkan  sinar yang berasal dari drinya sendiri yang 
mampu menyinari sekaligus memiliki energi panas.
14
 
     Segala ciptaan Allah SWT. yang dikonsumsi atau dimanfaatkan secara berlebihan tidaklah baik, 
termasuk sinar matahari. Kita ketahui bahwasannya paparan sinar matahari jangka panjang dapat 





 melanoma, hiperpigmentasi, imunosupresi dan 
photoaging.
17
 Efek tersebut muncul karena radiasi sinar UV matahari baik itu secara langsung pada 
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12
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Collagen Gels In Vitro,‖ Cosmetics 5, no. 1 (January 22, 2018): 1–14, https://doi.org/10.3390/cosmetics5010014. 
16 Adam Carlsson and Magnus Falk, ―Melanoma Risk Estimation Based on Objective Measures as a Complement to 
Self-Assessment,‖ Anticancer Research 40, no. 6 (June 2, 2020): 3325–31, https://doi.org/10.21873/anticanres.14315; Mukund 
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kulit, pada DNA ataupun secara tidak langsung dengan menghasilkan reactive oxygen species serta 
stres oksidatif.  
Kulit merupakan pembatas terpenting antara tubuh manusia dengan kondisi lingkungan luar.
18
 
Oleh karenanya kulit memiliki pertahanan terhadap berbagai efek samping dari paparan sinar 
matahari secara alami. Contoh-contoh dari pertahanan alami kulit yaitu  terbentuknya cairan 
keringat,
19
 penebalan sel tanduk.
20
 serta pembentukan melanin.
21
  
          Melanin terkandung pada setiap kulit manusia. Melanin memiliki fungsi yang sangat penting 
dalam melanosit, sehingga melanin nantinya menyerap dan melawan efek radiasi UV di kulit.
22
 
Namun perlindungan alami kulit saja tak cukup melawan dampak yang terlihat di permukaan kulit.
23
 
Sehingga dibutuhkan tabir surya yang mengandung bermacam senyawa fotoproteksi.
24
   
Produk kecantikan yang ada saat ini dipenuhi oleh formula tabir surya karena tingginya 
permintaan produk pelindung cahaya bagi kulit. Tabir surya memantulkan dan memancarkan radiasi 
UV sehingga mencegah penyerapannya ke kulit. Namun beberapa faktor seperti ketebalan selaput, 
indeks bias serta ukuran partikel  mempengaruhi keefektivan tabir surya di kulit seseorang.
25
  
Umumnya tabir surya yang ada di pasaran masih menggunakan formulasi berbahan kimia atau 
filter UV sintetis.
26
 Kasus iritasi pada kulit seperti rasa terbakar, rasa menyengat atau alergi 
merupakan hal yang pernah dijumpai sebagai dampak efek samping nya.
27
 Hal-hal tesebut 
menjadikan pentingnya penggunaan bahan alami mengandung senyawa tabir surya  sebagai alternatif 
yang lebih aman dari efek samping. 
Hasil studi secara in vitro maupun in vivo menyatakan bahwa bahan-bahan alam mengandung 
senyawa seperti fenil propanoid, flavanoid dan karotenoid, fenolik, tannin dan antosianin. Senyawaa-
senyawa tersebut merupakan zat antioksidan dan anti inflamasi yang dapat meningkatkan laju 
sintesis melanin dan mengurangi toksisitas dari paparan radiasi UV.
28
 Allah SWT. pun sesungguhnya 
telah memberi isyarat penciptaan beragam tumbuhan yang dapat dimanfaatkan oleh manusia. Dalam 
Alquran banyak ditemui bukti bahwa alam memilki kekayaan melimpah untuk dapat digunakan demi 
kemaslahatan manusia, Allah berfirman dalam  Q.S Al-Hijr 19-20 yang berbunyi : 
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                                
                    
―19. dan Kami telah menghamparkan bumi dan menjadikan padanya gunung-gunung dan 
Kami tumbuhkan padanya segala sesuatu menurut ukuran. 20. dan Kami telah menjadikan untukmu 
di bumi keperluan-keperluan hidup, dan (kami menciptakan pula) makhluk-makhluk yang kamu 
sekali-kali bukan pemberi rezki kepadanya.‖ (Q.S Al- Hijr [15] : 19-20) 
Quraish Shihab dalam tafsirannya menjelaskan bahwa Allah SWT. telah menjadikan tumbuh 
dan berkembang bermacam tumbuhan untuk kelangsungan hidup dan menetapkan masa 
pertumbuhan dan kapan dapat dipanen sesuai kuantitas dan kebutuhan makhluk hidup. Segala 
sesuatu yang Allah ciptakan sudah menurut ukuran yang tepat sesuai hikmah, kebutuhan serta 




Berdasarkan tafsir Al-Maraghi, maksud penjelasan ayat di atas bahwa sesungguhnya setiap 
tumbuhan benar-benar telah ditimbang dan diukur. Yang dimaksud adalah satu unsur tumbuh-
tumbuhan berbeda-beda denagn unsur tumbuh-tumbuhan yang lain dengan penyerapan makanan dari 
akar-akar yang menembus tanah dan naik ke batang, dahan dan daun bunga. Perbedaan ini dibatasi 
oleh kelopak-kelopak rambut
30
 yang terdapat pada kulit akar. Lubang pada setiap tumbuh-tumbuhan 
hanya cukup memuat unsur yang telah ditetapkan baginya, selain dari itu akan diusirnya, karena 




Melimpahnya nikmat Allah SWT. berupa beragamnya tumbuhan-tumbuhan yang dapat 
dimanfaatkan manusia, Indonesia sendiri merupakan negara penghasil kayu manis terbesar dunia 
khususnya di pulau Sumatera.
32
 Spesies Cinnamomum burmanii adalah jenis kayu manis yang 




 dan rempah-rempah 
masakan. Penelitian menunjukkan bahwa senyawa yang terkandung di kayu manis seperti 
sinamaldehid,
35
 alkaloid, flavonoid, eugenol, tanin, kumarin, steroid, saponin, fenol  memiliki fungsi 
efek  antibakteri,
36
 antioksidan, anti-tumor, anti-inflamasi,
37
 anti-kanker, dan antidiabetes.
38
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 Kayu manis sangat potensial dalam penyerapan sinar ultraviolet pada panjang gelombang 
UV-B berkat kandungan sinamaldehid yang memiliki gugus kromofor berupa inti aromatis yang 
terkonjugasi dengan gugus karbonil.
39
 Rusita dan Indarto dalam peneletiannya menunjukan bahwa 
penggunaan bahan  kulit kayu manis yang dikombinasikan dengan kulit buah delima dapat 
menghasilkan nilai SPF mencapai 20,15 pada perlakuan penyimpanan di ruang terbuka dan 26,40 
jika disimpan di ruang tertutup.
40
 Penelitian Token, et al,. mendapatkan hasil bahwa formulasi krim 
tabir surya mengandung sinamaldehid dari minyak kayu manis menghasilkan krim yang tidak 
berbau, tidak  terlalu kental dan tidak encer, kemudian formula yang dihasilkan tahan terhadap 
keringat selama 30 menit. Hasil dari para panelis bahwa formula tabir surya memberikan 




     Selain terdapat pada kayu manis, senyawa tabir surya juga ditemui pada  spesies mikroalga 
Haematococcus pluvialis yang dapat mengadung  0,5- 5% astaxhantin dari berat keringnya.
42
 
Astaxanthin merupakan sebuah antioksidan dengan konsentrasi yang paling tinggi
43
  dengan 
perbandingan sepuluh kali lebih tinggi dari karotenoid lain seperti zeaxanthin, lutein, dan karoten, 
dan lebih dari 500 kali lebih besar dari tokoferol.
44
 Dengan tingginya kandungan antioksidan 
tersebut, tak heran mikroalga jenis ini memiliki nilai ekonomis yang tinggi.
45
  
     Astaxanthin yang juga diketahui sebagai 3,3‘ dihidroksil-β,β‘–karoten-4,4‘- dione adalah 
karotenoid berwarna dan masuk kelompok xantofil
46
. Penelitian terbaru menunjukan bahwa 
astaxanthin sangat efektif sebagai zat antoksidan, anti kanker, antidiabetes, obat penyakit 
kardiovaskular, anti maag, fungsi peningkatan imun,
47
  anti tumor, obat penyakit gastrointestinal, 
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obat penyakit degeneratif seperti parkinson dan alzheimer,
48
 dan fungsi pemeliharaan kesehatan 
mata.
49
 Astaxanthin juga dapat melindungi efek negatif sinar UV pada kulit. 
     Astaxanthin diketahui memiliki kemampuan untuk menggurangi kerusakan kulit dari  paparan 
sinar UV dengan mengurangi produksi  reactive nitrogen species, menghambat ekspresi 
metaloproteinase di  sel makrofag, fibroblas dermal dan kondrosit, serta mengurangi ekspresi sitokin 
inflamasi. Astaxanthin juga berperan menurunkan ekspresi gen mediator inflamasi seperti 
interleukin-8 dan faktor nekrosis tumor. Untuk mencegah efek radang kulit, astaxanthin diketahui 
dapat memblokir aktivasi NkB kinase dalam keratinosit manusia.
50
 Di tingkat DNA, astaxhantin  
diduga memainkan peran dalam modulasi jalur AKT atau Protein Kinase B, sehingga menjaga 
stabilitas genom dan melawan kerusakan DNA akibat papara sinar UV.
51
 
     Berdasarkan uraian di atas maka dilakukan penelitian untuk mengembangkan formulasi krim tabir 
surya kombinasi  ekstrak kayu manis dan mikroalga Haematococcus pluvialis. Krim diuji stabilitas 
fisiknya kemudian diuji aktifitasnya secara in vitro dan in vivo. 
 
C. Identifikasi dan Batasan Masalah 
 Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, maka dapat diindetifikasi masalah sebagai berikut: 
1. Paparan sinar matahari jangka panjang dapat menyebabkan kerusakan serat kolagen pada lapisan 
dermis, menurunkan elastivitas, menjadi penyebab keriput, menyebabkan kanker kulit, 
melanoma, hiperpigmentasi, imunosupresi dan photoaging. 
2. Perlindungan alami kulit seperti pengeluaran keringat, penebalan sel tanduk dan pembentukkan 
melanin belum cukup untuk menangkal efek negatif radiasi sinar UV dari matahari. 
3. Produk tabir surya yang ada di pasaran saat ini masih didominasi oleh produk berbahan kimia 
sintesis yang banyak menimbulkan efek samping. 
4. Perlu adanya bahan alami sebagai alternatif senyawa tabir surya yang aman dari efek samping. 
 
Berdasarkan latar belakang identifikasi masalah yang dipaparkan, maka untuk menghindari 
meluasnya pembahasan pada penelitian ini penulis membatasi permasalahan pada:  
1. Pemanfaatan kombinasi ekstrak kayu manis (Cinnamomum burmannii) dan mikroalga 
(Haematococcus pluvialis) sebagai bahan aktif dalam pembuatan krim tabir surya menggantikan 
zat kimia sintetis. 
 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang di atas, rumusan masalah dari penelitian ini yaitu bagaimana formulasi 
dan evaluasi sediaan fisik sediaan krim O/W berbahan aktif kombinasi kayu manis (Cinnamomum 
burmanii) dan mikroalga (Haematococcus pluvialis) sebagai sediaan krim tabir surya? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui formulasi dan 
evaluasi sediaan fisik sediaan krim O/W berbahan aktif kombinasi kayu manis (Cinnamomum burmanii) 
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F. Manfaat Penelitian 
1. Bagi peneliti 
Peneliti dapat menemukan formula alternatif tabir surya yang lebih aman dari kombinasi ekstrak 
kayu manis dan mikroalga yang berkhasiat melindungi kuit dari radiasi UV. 
2. Bagi Institusi 
Dapat digunakan untuk informasi dan refrensi bagi peneliti lain yang ingin melakukan penelitian 
mengenai pemanfaatan kayu manis dan mikroalga sebagai tabir surya. 
3. Bagi Masyarakat 
Sebagai informasi mengenai bahaya dari radiasi UV pada sinar matahari serta memberikan 
informasi mengenai khasiat kayu manis dan mikroalga sebagai produk kosmetik. 
4. Bagi Pendidikan 
Sebagai refrensi  bahan ajar pada mata pelajaran biologi materi anatomi kulit. 
 
G. Kajian Penelitian Terdahulu yang Relevan 
Penelitian terdahulu yang relevan menyimpulkan keterkaitan penambahan konsentrasi ekstrak 
kayu manis terhadap penampakan fisik sediaan emugel, dimana dalam penelitian ini uji viskositas 
dan pH sediaan tidak menunjukkan adanya hasil yang signifikan pada ketiga formula sedangkan 
pada daya sebar semakin besar penambahan ekstrak kayu manis membuat daya sebarnya semakin 
kecil. Kemudian uji aseptabilitas, pada formuula 3 dimana sediaan memiliki campuran ekstrak kayu 
manis terbanyak  lebih disukai responden.  
Persamaan penelitian tersebut dengan penelitian penulis adalah penambahan ekstrak kayu manis 
yamg dicampurkan kedalam sediaan emugel  tabir surya. Perbedaan penelitian penulis dengan 
penelitian tersebut ialah bentuk emulsinya, penulis membuat sediaan berbentuk krim sedangkan 
penelitian tersebut membuat sediaan emugel.
52
 
 Penelitian penggunaan bahan aktif berupa mikroalga yang dikombinasikan dengan lidah buaya 
yang dilakukan Sari, Dewi I menghasilkan krim yang stabil dengan diuji stabilitas nya berupa selama 
28 hari dan dilanjutkan sampai 90 hari, menunjukkan bahwa tidak didapati adanya perubahan warna, 
bau dan tektur pada sediaan krim. Kemudia ketika diaplikasikan ke kulit panelis, krim tidak 
menimbulkan reaksi iritasi pada kulit sehingga aman digunakan sehari-hari.
53
  
Penelitian lain yang relevan ialah penelitian pembuatan formula krim tabir suya berbahan aktif 
ekstrak etanol biji wali. Penelitian ini menghasilkan sediaan yang memenuhi standar untuk sebuah 
sediaan krim (pH, daya sebar dll). Persamaan penelitian penulis dengan penelitian tersebut adalah 
sama-sama menggunakan bahan basis asam stearat dan TEA sebagai emulgator pembuatan sediaan 
krim. Perbedan penelitian ini dengan penelitian penulis ialah bahan aktif yang digunakan ialah 
ekstrak biji wali (Brucea javanica L. Merr).  
 
H. Sistematika Penulisan 
Sistematika dari penulisan skripsi dengan judul ―Krim Tabir Surya Berbahan Aktif Kombinasi 
Ekstrak Kayu Manis (Cinnamomum burmanii) Dan Mikroalga (Haematococcus pluvialis) : 
Formulasi, Uji In Vitro Dan In Vivo‖ yaitu sebagai berikut : 
1. BAB I Pendahuluan 
Pada bab ini terdiri dari delapan sub-bab yakni penegasan judul, latar belakang masalah, 
identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian 
penelitian terdahulu yang relevan dan terakhir sistematika penulisan. 
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2. BAB II Landasan Teori 
Bab kedua dari skripsi ini mencakup teori yang relevan dengan penelitian yang akan dilakukan. 
Teori tersebut meliputi Tanaman kayu manis (kalsifikasi, morfologi dan kandungannya), 
Mikroalga Haematococcus pluviaslis (Klasifikasi dan Kandungannya), kulit (pengertian, 
struktrur, jaringan penyusun, jenis dan warna kulit), sinar matahari, krim, tabir surya serta SPF 
(Sun Protect Factor).  
3. BAB III Metode Penelitian 
Pada bab III berisi beberapa sub-bab yakni alat, bahan, dan prosedur kerja.  
4. BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Pada bab ini berisi dua sub-bab yaitu hasil penelitian dan pembahasan. Hasil penelitian berisi 
pemaparan data yang diperoleh pada saat penelitian. Pada pembahasan, peneliti menuliskan 
bahasan dari hasil penelitian dengan disertai alasan aau faktor penyebab yang dapat 
memepengaruhi hasil yang dipaparkan. 
5. BAB V Penutup 
Pada bab terakhir ini berisi sub-bab simpulan dari rumusan masalah yang dipaparkan serta sub-









BAB  II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Tanaman Kayu Manis 
           Kayu manis adalah salah satu dari limpahan kekayaan tumbuhan yang ada di nusantara yang  
telah lama menjadi komoditas ekspor di Indonesia. Bagian tumbuhan kayu manis, seperti kulit 
batang, cabang bahkan dahannya dapat dijadikan bahan rempah-rempah. Umumnya kulit kayu manis 
yang diekspor Indonesia adalah jenis Cinnamomum burmanii.
54
 
           Jenis kayu manis Cinnaamomum burmanii umumnya dikembangkan di daerah Sumatera Barat 
dan Jambi menghasilkan produk yang dikenal sebagai cassia-vera atau  Korinjii casssia. 
55
 Kayu 
manis dapat dimanfaatkan kulitnya baik itu secara langsung atau dijadikan bubuk yang digunakan 
sebgai bumbu masakan daging dan ikan serta campuran minuman seperti teh dan kopi.
56
 Cara lain 
peengolahannya dapat dijadikan minyak atsiri atau oleoresin. Pembuatan minyak kayu manis 






      Kayu manis merupakan tanaman rempah yang banyak di Indoesia dengan banyak nama 
daerah. Klasifikasi dari kayu manis adalah sebagai berikut. 
Divisio/Devisi  : Spermatophyta 
Sub Divisio/ 
Anak Devisi  : Angiospermae 
Ordo/bangsa  : Ranales 
Family/suku  : Lauraceae 
Genus/marga  : Cinnamomum  






Gambar 2.1 Pohon Kayu Manis
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Kayu manis berakar tunggang dengan batangnya berdiameter sampai 125 cm dan bercabang-
cabang. Kayu manis memiliki kayu bewarna cokleat muda. Daun kayu manis berjenis daun 
tunggal berbentuk elips memanjang dengan panjang 4-14 cm dan lebar 1,5-6 cm. Bunga masuk 
kategori bunga  sempurna dan berwarna kuning.  Buahnya termasuk buah buni berbiji dan 




3. Kandungan Kayu Manis 
     Kandungan batang kulit kayu manis adalah minyak atsiri, sinamaldehid, eugenol, tannin, 
safrole, kalium oksalat,  damar
62
  flavonoid, triteponoid dan saponin.
63
 Kandungan tersebut dalam  
penelitian diduga kuat memiliki fungsi larvasida, dengan sifat neurotoksin bagi saraf sensori 
susunan saraf perifer dan saraf pusat.
64
 Sinamaldehid (C9H8O) merupakan komponen utama 
minyak  esensial  kayu manis yang memiliki banyak khasiat obat. Kandungan kedua terbesar 
yang ada di kayu manis yakni senyawa cinnamyl acetate sebesar 24,88%.
65
 
           Kandungannya yang paling besar, sinamaldehid memiliki fungsi antiinflamasi dalam 
menghambat kerja peradangan sehingga dapat mengatasi rasa nyeri.
66
 Dalam kayu manis, 
sinamaldehid mencapai 52-76% dari total kandungannya. Sinamaldehid merupakan senyawa 
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        Kandungan sinamaldehid tersebut masuk ke dalam sistemik tubuh dengan melebarnya pori-
pori pada kulit. Sinamaldehid menghambat  lipoxygenase yang merupakan mediator di dalam 
tubuh yng mengubah asam free arachidonic acid mejadi leukotrienes. Apabila leukotrinnya 




B. Mikroalga Haematococcus pluvialis 
           Mikroalga adalah spesies makhluk hidup unisel berukuran mulai satu sampai ratusan mikrometer 
yang memiliki klorofil, hidup di air tawar atau laut, membutuhkan CO2, beberapa nutrien dan cahaya 
untuk berfotosintesis. Mikroalga bekerja seperti tumbuhan multiseluler akan tetapi tidak memliki 
akar, daun dan batang untuk berfotosintesis. 
70
 Jenis Haematococcus pluvialis adalah jenis alga hijau 
penghasil astaxanthin alami yang terbaik dibandingkan sumber astaxanthin lainnya.  
 
 
Gambar 2.4 Haematococcus pluvialis
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Haematococcus pluavialis mengandung jenis astaxanthin dengan bentuk stereoisomer 3S, 3‘S), 
astaxanthin bersifat stabil sehingga dapat dimanfaatkan oleh hewan-hewan akuatik.
72
  Siklus hidup 
dari Haematococcus pluvialis (Chlorophyta) sangat kompleks, sel vegetatif ovoidnya bergerak 
dengan dua flagela selama pertumbuhan, sel nonmotil (kista) juga terjadi.  Strain Haematococcus 




           Mikroalga Hematooccus pluvialis dapat tumbuh diberbagai habitat bahkan tempat yang sangat 
kritis. Haematococcus pluvilasis  menunjukkan penurunan  dramatis dalam tingkat proliferasi sel dan 
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peningkatan sel cyst di bawah tekanan  intensitas cahaya tinggi.
74
 Dalam cengkraman stress pada 
lingkungan yang minim akan nutrisi, kadar garam tinggi, paparan sinar yang cukup tinggi dan 
kondisi lingkungan yang tidak menguntungkan lainnya, mikroalga ini akan memproduksi astaxanthin  
sel nya sebagai perlindungan diri. Sel Haematococcus pluvialis bewarna hijau akan vegetatif di 
bawah lingkungan yang sesuai,
75
 spora  akan terpecah kembali ketika lingkungan normal kembali 





Kingdom : Plantae 
Filum  : Chlorophyta 
Kelas  : Chlorophyceae 
Ordo  : Chlamydomonadales 
Famili  : Haematococcaceae 
Genus  : Haematococcus 






Gambar 2.5 Struktur Astaxanthin
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           Astaxanthin (3,3‘–dihidroksi-β-karoten-4,4‘dione) adalah salah satu metabolit sekunder yang 
termasuk golongan karotenid berjenis terpenoid. 
79
 Astaxanthin berperan penting dalam 
pembentukan warna merah jingga,
80
 yang dapat disintesis secara langsung dengan memberikan 
tekanan seluler pada H. Pluvialis.
81
 Pada Astaxanthin terkandung ikatan rangkap terkonjugasi, 
serta  gugus hidroksil dan keto. Adaya warna merah yang ditimbulkan adalah karena danya ikatan 
rangkap konjugasi di pusat senyawa, ikatan ini juga bertindak sebagai antioksidan kuat dengan 
menyumbangan elektron dan bereaksi dengan radikal bebas untuk diubah menjadi produk yang 
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           Astaxanthin bersifat lipofilik sekaligus hidrofilik, struktur molekulnya yang unik 
memungkinkannya untuk tetap berada di dalam dan di luar membran sel.  Astaxanthin memiliki 
struktur yang tersusun dari stereoisomer, geometric isomers, free and esteriikasi. Di alam, bentuk 
stereoisomer (3S, 3‘S) dan (3R 3‘R) adalah yang paling melimpah.
83
  Senyawa ini bermanfaat 
melindungi foto-oksidasi oleh sinar UV, inflamasi, penuaan, peningkatan respon imun, fungsi 
hati, jantung, kesehatan mata, persendian dan juga kesehatan prostat
84




           Astaxanthin adalah jenis antioksidan poten yang larut dalam lemak. Astaxanthin memiliki 
aktivitas penetralan radikal bebas oksigen tunggal dan berpotensi dalam perlindungan  dari 
peroksidasi lipid sebayak 40 kali lipat lebih poten dibanding beta karoten serta 1000 kali lipat dari 
vitamin E.
86
 Astaxanthin sangat potensial dalam bidang kosmetka karena kandungan IC 50 nya 
menapai ± 39,1 yang merupakan nilai yang sangat kuat, bahkan nilai antiosidannya 65 kali lebih 
tinggi dari pada vitamin C, 54 kali lebih kuat dari pada β-karoten.
87
  
           Astaxanthin juga  dapat melindungi sel dari kerusakan sel atau jaringan yang diinduksi stress 
oksidatif dan terbukti menjaga fungsi fisiologis melalui regulasi selular reduksi oksidasi (redoks) 
serta neningkatkan efek ROS untuk menfaktifkan angiogenesis fisiologis.
88
 Astaxanthin alami 
dari H. Pluvialis yang digunakan sebagai suplemen tidak memiliki efek samping untuk 
dikonsumsi manusia. Astaxanthin juga sering digunakan sebagai akuakultur dan pewarna 
makanan dengan harga eceran di tingkat nutraceutical lebih tinggi dari USD $100.000 per kg.
89
 
Keunggulan astaxanthin antara lain : 
1. Sifatnya yan larut dalam lemak dapat melewati sawar otak dan membawa antioksidan untuk 
perlindungan antiinflamasi ke otak dan dalam sistem saraf pusat. 
2. Dapat melewati sawar retina darah dan membawa perlindungan antioksidan dan anti inflamasi 
ke mata. 
3. Persebarannya menyeluruh ke bagian tubuh dan efektif untuk membawa perlindungan 
antioksidan dan antiinflamasi pada tingkat aktivitas tinggi ke semua organ dan kulit. 
4. Dapat mennjangkau membran sel. 
5. Berikatan dengan jaringan otot 





           Sebagai media pertahanan luar tubuh manusia, manusia mempunyai lapisan yang menyelimuti 
lapisan tubuhnya. Secara logika empiris, lapisan tersebut melindungi tulang dan daging serta rumah 
bagi aliran darah. Lapisan yang dimaksud biasa disebut sebagai kulit.  
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           Kulit adalah lapisan atau jaringan yang menyelimuti seluruh tubuh serta melindungi dari 
gangguan-gangguan yang datang pada daerah luar tubuh. 
93
 Kulit sebagai rangkaian  dari sistem 
integumen bersama dengan rambut, kuku dan kelenjar berfungsi sebagai pembungkus seluruh tubuh 
manusia dengan rata-rata mencapai luas sebesar 1,67m
2
. Bagian kulit yang paling tipis terletak di 
bagian mata yang merupakan kulit dengan kesensitifan paling tinggi, sedangkan bagian telapak kaki 
dan telapak tangan merupakan bagian tertebal dengan fungsiya sebagai anti radang. Pada kulit 
bagian dalam, secara mikroskopis  banyak ditemui serabut saraf yang berfungsi sebagai reseptor 




1. Jaringan penyusun kulit 




a. Jaringan Epitel 
Pada kulit terdapat banyak jaringan epitel, terutama epitel pipih dengan lapisan tanduk. 
Terdapat pembuluh darah pada dermis yang dilapisi oleh lapisan endotel. Kelenjar-kelenjar 
kulit merupakan kelenjar epitelial. 
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b. Jaringan Ikat 
Terdapat jaringan ikat yang beragam seperti kolagen serta elastin juga sel-sel lemak di dermis. 
c. Jaringan Otot 
Terdapat jaringan otot khususnya pada dermis. Contoh adanya jaringan otot yakni adanya 
jaringan otot polos pada otot penggerak rambut (m. arrector pilli ) serta pada dinding 
pembuluh darah. 
d. Jaringan Saraf 
Jaringan saraf dapat ditemukan pada kulit berupa ujung saraf bebas berfungsi sebagai 
reseptor dan berbagai badan akhir saraf. Contohnya, badan meissner dan badan pacini.  
 
2. Struktur Kulit 
Lapisan kulit terdiri dari 2 jenis yaitu epidermis dan dermis.  
 
 




          Epidermis merupakan jaringan epitel yang berasal dari endoderm, adapun dermis adalah 
jaringan ikat yang agak padat dan berasal dari mesoderm. Pada bagain bawah dermis ada sebuah 




           Epidermis adalah sebuah laipsan yang berada pada daerah paling luar kulit dan terdiri atas 
epitel pipih berlapis epitel pipih berlapis yang tersusun oleh banyak lapis sel keratinosit serta 
lapisan tanduk. Epidermis hanya terdiri dari jaringan epitel, tak berpembuluh darah maupun 
limfe, karenanaya, semua oksigen dan nutrien  didapat dari kapiler pada lapisan dermis. 
Epidermis terdiri atas 5 lapisan yakni stratum basal, stratum spinosum, stratum garnulosum, 
startum lusidum dan stratum korneum. 
 
1) Stratum Basal 
        Adalah sebuah lapisan yang terletak paling dalam dan terdiri atas sebuah lapis sel 
berderet di atas membaran basal dan melekat pada dermis di bawahnya. Sel nya berbentuk 
silindris berinti besar dan sitoplasmanya basofilik. Lapisan ini berfungsi sebagai regenerasi 
epitel. 
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2) Startum Spinosum 
      Adalah sebuah lapisan yang terdiri dari beberapa jenis lapis sel besar berbentuk 
poligonal dengan inti sel nya lonjong. Pada lapisan ini terdapat kromosom yang berfungsi 
melekatkan sel-sel satu sama lain semakin ke atas bentuk sel semakin gepeng. 
3) Stratum Granulosum  
      Adalah sebuah lapisan yang terbentuk dari 2-4 lapis sel pipih dan mengandung banyak 
granula basofilik yang disebut granula keratohilain. Mikrofilamen melekat pada permukaan 
granula. 
4) Staratum Lusidium  
     Adalah lapisan yang terbentuk dari 2-3 lapisan sel pipih yang transparan dan eosinofik. 
Tak ada organel serta inti namun ada sedikit desmosom. 
5) Stratum Korneum 
      Adalah lapisan yang terdiri atas banyak lapisan sel mati, pipih dan tidak berinti serta 
memiliki sitoplasma yang tergantikan oleh keratin. Pada permukaan, sel-sel  menjadi zat 





      Lapisan dermis terdiri atas stratum papilaris dan stratum retikukaris, kedua lapisan tersebut 
memiliki batas yang tak tegas diantaranya. 
 
1)  Stratum Papilaris 
      Adalah lapisan yang tersusun longgar dengan adanya papila dermis berjumlah 50-
250/mm
2
. Papila mengandung pembuluh-pembuluh kapiler yang membreri nutrisi pada 
epitel di atanmya. Papila  lainnya mengandung badan akhir saraf sensoris yaitu badan 
Meissner. 
 
2) Stratum Retikularis 
      Adalah lapisan yang tempatnya lebih dalam dengan tekstur yang lebih tebal. Jalinan 
padat ireguler tersusun dari berkas kolagen dan sejumlah kecil serat elastin. Adapun untuk 
bagian lebih dalam, jalinannya lebih terbuka dengan rongga diantaranya terisi jaringan 
lemak, kelenjar keringat dan sebasea, serta folikel rambut. 
 Serat otot polos ditemukan di folikel rambut skrotum, preputium dan puting payudara. 





          Adalah sebuah lapisan subkutan di bawah retikularis dermis yang merupkan jaringan ikat 
longgar dengan serat kolagen halus sejajar terhadap permukaan kulit. Di daerah punggng 
tangan, lapisan ini memungkinkan gerakan kulit di atas struktur di bawahnya, sedangkan di 
daerah lain serta masuk ke dermis dan sukar digerakan. Sel lemak lebih banyak daripada 
dalam dermis. Lemak subkutan cenderung mengumpul di daerah tertentu, beberapa ditemukan 
di jaringan subkutan kelopak mata atau penis, abdomen, paha dan bokong, adapun lapisan 







                                                          






3. Jenis Kulit 
      Jenis kulit merupakan penjelasan tentang bagaimana serta mengapa kulit dapat terlihat, terasa 
serta bersifat sesuai dengan karakteristiknya.
100
  Jenis kulit menurut Baumann Type Skin System  
adalah jenis kulit berminyak dan kulit kering. 
 
a. Kulit Berminyak  
      Adalah jenis kulit yang memiliki ciri adanya produksi sebum yang memadai atau meningkat. 
Karakterisitik yang terlihat dari kulit berminyak ialah seperti pori-pori membesar, kulit yang 
mengkilap, dan kulit yang terlihat kusam.
101
 Adapun fakltor yang menjadi penyebab kulit 
berminyak  adalah faktor genetik, diet, umur, jenis kelamin dan etnik serta cuaca.    
 
b. Kulit Kering   
      Adalah jenis kulit yang memiliki ciri terganggunya barier lipid sekitar keratinosit. 
Terganggunya barier lipid meningkatkan hilangnya transepidermal air dan membuat kulit 
lebih rentan terhadap iritasi dari retinoid dan bahan lainnya. Karakterisitik kulit kering yang 
dapat terlihat yakni pori-pori yang tidak terlihat, kulit sangat kencang setelah mencuci wajah, 
wajah terlihat cerah dan terdapat kerutan halus disekitar mata, bibir dan pipi.  
            Faktor yang menyebabkan kulit kering sendiri yakni dari faktor instrinsik dan ektrinsik. 
Dari faktor intrinsik, aktivitas kelenjar sebase memegang peran penting dalam jenis kult ini. 
Semakin bertambahnya umur makan akan mengurangi kelenjar ini dan membuat kulit menjadi 
kering. Adapun dari faktor ekstrinsik, adanya paparan sinar matahari, nutrisi, jenis sabun serta 




4. Warna Kulit 
      Pada manusia, warna kulit yang muncul ditimbulkan oleh faktor pigmen melanin yang 
terdapat di stratum basal, adapula tertdapat pembuluh darah di dalam demis, ia dapat 
memberikan warna merah juga pigmen empedu dan karoten di dalam lemak subkutan yang 
memberi warna kekuningan. Adanya perbedaan warna kulit sendiri tidak ada hubungannya 





D. Sinar Matahari 
      Matahari mengandung energi dalam bentuk radiasi degan gelombang yang sangat lebar. Gelombang 
yang sangat lebar tersebut oleh ilmuan dibagi menjadi beberapa jenis yakni gelombang ultraviolet, 
infra merah dan cahaya tampak.  
                                                          









Gambar 2.8 Jenis Gelombang Elekromagnetik
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Cahaya tampak dengan gelombang  λ=340-7600 nm disusun dari banyak pita warna dari merah 
hingga ungu. Selain itu, cahaya merupakan sebuah partikel yang disebut foton.
105
 Sinar ultraviolet 
(UV) mempunyai gelombang dengan rentang antara 400nm - 100nm yang berbeda di antara 
spektrum sinar-X dan cahaya  tampak. 
106
 Dari panjang gelombangnya, sinar UV dibagi menjadi tiga 
yakni UV-A (black light)  dengan panjang gelombang berkisar antara 380nm - 315 nm, UV–B 
(medium wave) dengan  gelombang antara 315-280 nm, dan UV-C (short wave) yang memiliki 
panjang gelombang antara 280nm - 100 nm. Pada proses pancarannya di atmosfer, UV-B dan UV-C 





Krim merupakan sebuah sediaan farmasi yang memiliki kandungan satu atau lebih bahan obat 
yang tercampur dengan baik. Krim umumnya dibuat dalam bentuk emulsi oil in the water (O/W) atau 
water in the oil (W/O), yang memiliki kandungan air minimal 60%. Sediaan ini ditujukan untuk 
pemakaian topikal pada kulit dan dapat juga digunakan untuk vagina dan rektal.
108
 
Sedian topikal atau obat topikal adalah obat yang dipakai di tempat lesi. Obat ini setidaknya 
mengandung 2 komponen yakni zat pembwa dan zat aktif. Zat aktif merupakan komponen dari obat 
topikal yang memilki aktivitas terapeutik. Sedangkan zat pembawa ialah bagian in aktif dari sediaan 




1. Tipe Oil in The Water (O/W ) 
           Tipe krim O/W yang sering dijumpai ialah vanishing cream dimana sediaan krim ini 
setidaknya mengandung asam sterat dalam jumlah besar yang terdispersi dalam air dengan 
bantuan emulgator. Emulgator terbentuk dari reaksi antara basa dengan asam stearat. Jenis krim 
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  ini memiliki tekstur tidak lengket, tidak berminyak dan mudah menyebar yang mana mudah 




2. Tipe Water in The Oil (W/O) 
           Merupakan sebuah emulsi yang terdiri dari butiran yang tersebar ke dalam minyak, air di sini 
berperan sebagai fase internal dan minyak sebgai fase eksternal. Sedian tipe ini dipilih karena 
multiple emulsion dapat terjadi emulsi dengan sistem yang kompleks, aktifitas dalam melindungi 
bahan aktif serta fungsionalnya juga lebih baik, serta lebih cepat diabsorbsi setelah pemakaian, 
krim jenis ini juga lebih banyak diproduksi pada skala insudtri kosmetik. 
 
3. Formula dan Bahan Aktif Krim 
     Formula umum suatu sediaan krim terdiri dari 2 fase yakni fase minyak dan air. Fase minyak 
berupa bahan obat yang larut dalam minyak biasa yang bersifat asam, contohnya asam sterat, 
adepslanae, paraffin liquidum, cetaceum, vaseline, setil alkohol, stearil alkohol dan lainnya. 
Berbeda dengan fase minyak, fase air berupa obat yang larut dalam air dan bersifat basa, 
contohnya propilen glikol, surfaktan, gliserin dan lainnya.
111
 Bahan aktif dalah bahan yang 
terkandung dalam sediaan yang umumnya larut dalam air maupun minyak dan memberikan efek 
lokal pada kulit.
112
  Agar lebih memahami, masing-masing bahan pembuatan krisediaan krim 
jenis oil in te water akan diuraikan di bawah ini. 
 
a. Setil Alkohol 
           Adalah senyawa yang mengandung 90 % C16H24O beserta alkohol sejenis. Senyawa ini 
berbentuk serpihan putih licin, granul ataupun kubus, warnanya puith degan bau khas lemah 
dan rasa yang lemah. Memiliki kelarutan yang tak larut pada air namun larut pada etanol dan 
eter.  
           Setil alkohol berfungsi menjaga stabilitas, memperbaiki tekstur dan juga meningkatkan 
konsentrasi serta dapat bersifat sebagai emolient dan emulsifying agent yang dapat menyerap 
air. Kombinasi setil alkohol dengan  emulsifying agent yang larut dalam air mamapu 









Gliserin adalah sebuah cairan jernih yang tak bewarna dengan rasa yang manis dan berbau 
khas tajam, higroskopik dan pH nya netral. Gliserin mampu larut pada air dan etanol, namun 
tidak pada kloroform serta minyak lemak eter dan minyak menguap. Gliserin digunakan untuk 
humectant dan emolllient, solvent dan cosolvent. 
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Gambar 2.10 Struktur Gliserin
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c. Asam Stearat 
Merupakan senyawa degan rumus molekul C18H36O2. Senyawa ini berbentuk keras 
mengkilat, menunjukkan susunan hablur, putih atau kuning pucat mirip lilin, praktis dan tidak 
larut dalam air  dengan suhu lebur kurang dari 54ºc. Asam stearat digunakan sebagai 
pengemulsi dan pelembut. 
 
 




Adalah sejenis cairan yang tidak bewarna dan tak berbau, higroskopis serta mudah larut 
dalam etanol yang fungsinya sebagai emulsifer dan pengatur pH. Trietanolamine akan 
membentuk sabun anionik dengan pH sekitar 8 jika ditambahkan ke dalam asam lemak. Ini 
menjadikan triethanolamine sebagai bahan pengemulsi yang menghasilkan butiran halus dan 
stabil di dalam emulsi minyak dan air. 
 
 
Gambar 2.12 Struktur Triethanolamine
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e. Propilen Glikol 
Propilen glikol berbentuk bening, kental dan tak berbau serta memiliki rasa yang manis. 
Propilen glikol digunakan sebagai pelarut serta pembawa zat yag tak larut dalam air. Propilen 
glikol juga berfungsi dalam menghambat pertumbuhan jamur. Senyawa ini larut dalam aseton, 
kloroform, etanol, gliserin dan air. 
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Gambar 2.13 Struktur Propilen Glikol
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f. Metil Paraben  
     Metil paraben memiliki rumus molekul C8H8O3 dengan bentuk kristal bewarna putih. 
Senyawa ini tak berbau dan digunkaan sebagai pengawet antimikroba. Khasiatnya sebagai 
pengawet lebih optimal bila ditambahakan propilen glikol atau paraben. Metil paraben bersifat 




Gambar 2.14 Struktur Metil Paraben
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g. Zat Tambahan  
Zat tambahan yang digunakan biasanya berupa 3 jenis bahan sebagai berikut : 
 
1) Zat Pengemulsi 
Berupa surfaktan anion, kation atau nonion. Untuk tipe krim O/W digunakan zat 
pengemulsi seperti Triteanolaminil stearat atau golongan sorbitan dan sebagainya. 
Sedangkan tipe emilsi W/O biasanya digunakan zat pengemulsi seperti setil alkohol, stearil 
alkohol dam sebagainya. 
 
2) Zat Pengawet  
Merupakan zat yang digunakan untuk mencegah timbulnya bau tengik pada sediaan krim, 
contohnya nipagin.  
 
3) Zat Pewangi dan Pewarna 
Merupakan zat terrentu yang berguna dalam peningkatan daya tarik suatu krim dari aspek 




F. Tabir Surya 
Senyawa tabir surya adalah sebuah zat yang memiliki kemampuan untuk melindungi kulit dari 
sinar matahari sehingga sinar UV tak dapat masuk ke kulit (mencegah dari gangguan radiasi). Tabir 
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surya mampu untuk melindungi kulit melalui poses penyebaran sinar ataupun sinar tersebut diserap 
sebelum mengenai kuit. Nantinya energi radiasi pada matahri tidak langsung mengenai kulit. 
Besarnya radasi yang mengenai kulit  bergantung pada jarak suatu tempat dengan khatulistiwa, 
kelembaban udara serta musim, ketinggian tempat juga jam waktu setempat.
122
 
Tabir surya memenuhi standar bila ia non toksik sehingga memilki tingkat keamanan yang tinggi 
dan tak membuat rusaknya kulit. Selain itu tabir surya juga harus mampu mengabsorbsi panjang 
gelombang UV yang lebar, tidak rusak terkena panas dan kompabilitasnya baik bila terkena sediaan 
kosmetik.
123
 Berdasrakan mekanisme kerjanya, tabir surya dibedakan menjadi dua yakni : 
 
1. Tabir Surya Fisik (Anorganik) 
Tabir surya ini dikenal juga sebagai physical blockers. Mekanisme kerjanya memantulkan atau 
menghamburkan sinar UV. Kemampuannya berdasrakan ukuran partikel maupun ketebalan 
lapisan contoh bahan aktif tabir surya ini adalah ZnO dan TiO2 
 
2. Tabir Surya Kimiawi (Organik) 
     Tabir surya ini disebut juga dengan chemical absorber dimana memiliki mekanisme kerja degan 





G. Sun Protect Factor (SPF) 
           Sun protection factor adalah sebuah parameter efektivitas dari sediaan sunscreen. Sunscreen akan 
semakin baik jika menunjukkan nilai SPF yang semakin tinggi, sehigga perlindungan yang 
didapatkan kulit akan semakin besar. SPF diartikan pula sebagai nilai suatu produk menyatakan 
perbandingan antar waktu yag dibutuhkan oleh radiasi sinar UV-A dan UV-B untuk menimbulkan 
eritema pada kulit yang tidak terlindungi dengan tingkatan eritema yang sama. Menurut FDA, 
produk tabir surya yang baik harus memiliki SPF minimum nilai 2 atau proteksi minimal. 
Tabel 2.1 Kategori SPF
125
 
Tabel proteksi Niai SPF 
Proteksi minimal 1-4 
Proteksi sedang 4-6 
Proteksi ekstra 6-8 
Roteksi maksimal 8-15 
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